BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah analisis data dilakukan, berikut adalah beberapa kesimpulan dari
penelitian ini.
1) Konjungsi subordinatif digunakan dalam kolom opini media online CNBC
Indonesia. Ditemukan sejumlah konjungsi subordinatif yang digunakan, yaitu
sejak, ketika, seraya, sambil, selama, sementara, tatkala, sebelum, setelah, sesudah,
setiap kali, jika, kalau,. dp'abila,v.bila, manakala, ‘Seandainya, andaikata, agar,
supaya, untuk, guna, walaupun, meski, meskipun, sekalipun, kendati, seperti, bagai,
laksana, sebagaimana, ibarat, alih-alih, daripada, ketimbang, sebab, karena,
akibat, lantaran, sehingga, maka, dengan, tampa, bahwa, yvang, lebih/kurang

daripada, dan semoga.

2) Berdasarkan hubungan maknanya, ada 13 hubungan makna antarklausa dalam
kalimat majemuk bertingkat dalam kolom opini media online CNBC Indonesa,
yaitu hubungan makna waktu, hubungan makna syarat, hubungan makna
pengandaian, hubungan makna tujuan, hubungan makna konsesif, hubungan makna
pembandingan, hubungah makna penyebaban, hubungan hasil, hubungan makna
cara, hubungan makna komplementasi, hubungan makna atributif, hubungan
makna perbandingan, dan hubungan makna optatif. Beberapa konjungsi
subordinatif yang ditemukan termasuk konjungsi yang kurang produktif digunakan
di tulisan opini yang dimuat di media online karena lebih sering ditemukan dalam
ragam bahasa sastra, seperti tatkala, manakala, laksana, dan seandainya. Selain itu,
terdapat pula penggunaan konjungsi subordinatif berupa bentuk yang tidak baku,

contohnya konjungsi lantaran, dan ketimbang.
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4.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap penggunaan konjungsi subordinatif
dalam kolom opini media online CNBC Indonesia, berikut adalah beberapa saran
yang relevan. Saran ini ditujukan kepada pihak-pihak terkait, baik dari sisi

akademis maupun praktis.

1) Untuk penulis media online, termasuk penulis kolom opini CNBC Indonesia
disarankan untuk memperhatikan konsistensi penggunaan konjungsi subordinatif
agar hubungan setiap idé dépat tersampaikan dengaﬁ jelas. Disarankan pula penulis
opini untuk lebih sering menggunakan konjungsi subordinatif yang bervariasi agar

tullisan tidak monoton.

2) Penelitian ini membatasi masalah penelitian terhadap penggunaan konjungsi
subordinatif. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi objek
penelitian yang lebih luas, yaitu dengan meneliti penggunaan jenis-jenis konjungsi
lainnya dari sumber data yang berbeda. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
mengkaji tentang ketepatan penggunaan dari masing-masing konjungsi tersebut

sehingga akan dihasilkan temuan baru yang bisa diaplikasikan oleh pembaca.
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